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SUMMARY

EMILIA OKTATORA. Plant Growth Evaluation of Jatropha (Jatropha 

L.) Derived by Selfing and Crossing. ( Supervised by ANDI WIJAYA andcurcas

E.S. H AUMI).

The research was plant growth evaluation the jatropha plant progeny of result 

of selfing and Crossing from treir parents and to evaluate the effects heterosis.

The research carrried out at Agro Teknologi Terpadu Village Bakung 

Subdistrict Indralaya Utara District Ogan Ilir. Implementation time from months of 

reseach starting in Februari 2011 to June 2011. Genetic material used eight 

combination of jatropha plant apart ( PDIXPDI, LAMPXLAMP, PLGXPLG, 

PNTXPNT, IN'DXIND, PDIXLAMP, INDXPNT and INDXPLG). The design used 

in this research are randomized block design with tree replications by ten sample of

every replications. Analysis of the data used for all were observed by analysis of

variance.

The result showed the growth of jatropha was increased, the percentage of

cross efficiacy for selfing showed that the cross of Pidi x Pidi, Lampung x Lampung, 

Pontianak x Pontianak and Palembang x Palembang have same value that is 100 %, 

while the lowest percentage is the cross of Indralaya x Indralaya (46,67 %). On 

Crossing value of percetage have the highest efficiacy at Indralaya x Pontianak that is 

83,33 %. The value of heterosis on character of tali plant, the highest value showed 

on Indralaya x Pontianak (22,4 %), on character of diameter stalk the highest value 

of heterosis on Indralaya x Palembang Crossing (3,59 %). On character dry weight



of plant, all of Crossing showed that the value of heterosis is Iow or negative, this

thing showed that heterosis not happened on characlcr of dry wcighl of plant.



RINGKASAN

EMILIA OKTATORA. Evaluasi Pertumbuhan Tanaman Jarak Pagar 

(Jalropha curcas L.) Ilasil Selfing dan Crossing. (Dibimbing oleh ANDI WIJAYA 

dan E.S. Halimi).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pertumbuhan tanaman jarak 

pagar progeni hasil selfing dan Crossing tetuanya sekaligus mengkaji efek heterosis.

Penelitian dilaksanakan di Balai Agro Teknologi Terpadu Desa Bakung 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir, serta di kebun percobaan 

Universitas Tridinanli Palembang mulai bulan Februari 2011 sampai dengan bulan

Juni 2011. Material genetik yang digunakan yaitu delapan kombinasi persilangan

aksesi jarak pagar (PDIxPDI, LAMPxLAMP, PLGxPLG, PNTxPNT, INDxIND,

PDIxLAMP, INDxPNT dan INDxPLG). Rancangan yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu Rancangan Acak Kelompok terdiri atas 3 ulangan dengan 10 

sampel tiap ulangan. Analisis data yang digunakan untuk semua parameter yang 

diamati menggunakan analisis keragaman.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pertumbuhan tanaman jarak 

pagar, pada karakter persentase keberhasilan persilangan untuk selfing menunjukkan 

persilangan Pidi x Pidi, Lampung x Lampung, Pontianak x Pontianak dan Palembang 

x Palembang memiliki nilai yang sama yaitu 100 %, sedangkan yang terkecil yaitu 

pada persilangan Indralaya x Indralaya yaitu 46,67 %. Pada Crossing nilai persentase 

keberhasilan tertinggi pada persilangan Indralaya x Pontianak yaitu 83,33 %. Nilai 

heterosis pada karakter tinggi tanaman tertinggi ditunjukkan persilangan Indralaya x



Pontianak yaitu 22,4 %, pada karakter diameter batang nilai heterosis tertinggi pada

persilangan Indralaya x Palembang yaitu sebesar 3,59 %. Pada karakter berat kering

tanaman, semua persilangan menunjukkan nilai hetorosis rendah atau negatif, hal ini

menunjukkan bahwa heterosis tidak terjadi pada karakter berat kering tanaman.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jarak pagar (Jatropha curcas L.) merupakan tumbuhan semak berkayu 

termasuk kedalam famili Euphorbiaceae yang banyak ditemukan di daerah tropik. 

Tumbuhan ini dikenal sangat tahan terhadap kekeringan dan mudah diperbanyak 

dengan stek. Jarak pagar memiliki banyak manfaat, yaitu sebagai obat tradisional dan 

sekarang ini telah berkembang sebagai penghasil minyak jarak yang dapat digunakan 

sebagai bahan bakar (Ahmad, 2008).

Jarak pagar merupakan tanaman yang memiliki potensi tinggi sebagai 

penghasil bahan bakar nabati terutama biodiesel. Hal ini karena biji jarak pagar 

memiliki kandungan minyak cukup tinggi, yaitu 30-50%, jarak pagar merupakan 

tanaman yang memiliki daya adaptasi lingkungan tumbuh yang luas, dan minyak 

jarak pagar bersifat non edible oil sehingga tidak bersaing dengan pemenuhan

kebutuhan pangan (Hambali et al., 2007). Menurut Hariyadi (2005b) tanaman ini

dapat tumbuh baik pada curah hujan 300 mm sampai 1000 mm per tahun.

Pengembangan jarak pagar pada daerah dengan curah hujan yang tinggi akan

menghadapi rendahnya produktivitas dan rendahnya rendemen minyak yang

didapatkan.

Pada beberapa komoditas peningkatan penampilan tanaman didapat melalui 

efek heterosis. Efek heterosis adalah efek dari persilangan dua tetua menghasilkan 

turunan pertama mempunyai penampilan rata-rata kedua tetuanya, atau lebih baik

1



2

dari orang tuanya yang terbaik. Efek heterosis ini banyak diaplikasikan pada hampir 

Pengembangan jarak dengan memanfaatkan efek heterosis ini 

dipercaya mampu meningkatkan produksi (Mangoendidjojo, 2003).

Tidak seperti pada perakitan verietas konvensional yang memerlukan beberapa 

persilangan sendiri (selfing) sampai didapatkan turunan yang seragam, 

perakitan varietas hibrida yang dipakai adalah turunan pertama ini seragam, sehingga 

perakitan varietas hibrida dapat lebih menghemat waktu. Selain itu jarak mudah 

diperbanyak secara vegetatif. Melalui perbanyakan vegetatif maka sifat unggul 

tanaman dapat dipertahankan pada turunan berikutnya. Karena perbanyakan secara 

vegetatif maka tidak akan ada perubahan dari faktor genetis dan berarti tidak ada 

penurunan efek heterosis pada generasi berikutnya. Dengan menggunakan genotipe 

lokal yang berasal dari daerah dengan curah hujan tinggi dan seleksi di daerah 

sasaran, maka akan didapat jarak pagar hibrida yang unggul untuk daerah dengan 

curah hujan tinggi.

Genotype lokal ini merupakan bahan pemuliaan yang penting. Karena menurut

semua tanaman.

Pada

Pupilli et al. (2000) dan Wijaya (2004) bahwa genotype lokal adalah populasi yang

tumbuh pada lingkungan geografis yang specifik, sehingga genotype tersebut telah 

beradaptasi sesuai dengan iklim, kondisi pedological dan biotik lokal. Tetapi 

genotype lokal ini pada umumnya mempunyai produktivitas yang rendah. Oleh sebab 

itu diperlukan gen-gen yang berasal dari genotype introduksi ataupun genotype hasil 

mutasi untuk merakit hybrida tanaman jarak. Wijaya et al. (2010) telah melakukan 

perakitan hibrida tanaman jarak dari persilangan beberapa aksesi namun heterosisnya 

masih rendah. Maka salah satu jalan untuk meningkatkan heterosis yaitu dengan



3

jalan menyilangan induk yang homozygot, dan untuk membuat induk homozygot 

adalah melalui selfing.

Penelitian sebelumnya telah berhasil disilangkan beberapa aksesi tanaman 

jarak sebagai induk untuk menciptakan progeni (Wijaya et al., 2008). Hasil 

penelitian tersebut kemudian dilakukan evaluasi karakteristik agronomi tanaman 

jarak pagar progeni dan tetuanya yang telah mendapatkan kombinasi tetua yang 

menghasilkan progeni tanaman jarak pagar yang memiliki potensi hasil yang lebih 

tinggi dari tanaman tetuanya.

Dari uraian di atas maka perlu dilakukan persilangan antara tetua SI yang 

diharapkan menghasilkan tanaman turunan pertama (Fl) yang memiliki produktivitas

yang lebih tinggi (efek heterosis yang lebih tinggi).

TujuanB.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan turunan pertama (Fl) dengan 

mengevaluasi pertumbuhan tanaman jarak pagar progeni hasil selfing dan Crossing 

tetuanya sekaligus mengkaji efek heterosis.

C. Hipotesis

Progeni hasil selfing dan Crossing tanaman jarak pagar diduga memiliki 

pertumbuhan lebih baik dari tetuanya.
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